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BAB I
PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Pengolahan citra adalah memproses suatu gambar sehingga menghasilkan gambar lain yang lebih sesuai dengan keinginan kita. Akan tetapi pada kenyataannya tidak sedikit gambar yang dihasilkan, tidak sesuai dengan keinginan kita. Hal ini disebabkan karena beberapa hal seperti gangguan berupa bintik putih pada citra tersebut [1]. Peningkatan kualitas citra merupakan salah satu proses dalam pengolahan citra digital. Proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan kondisi tertentu pada citra, seperti memperhalus, mempertajam atau menghilangkan gangguan tertentu pada  gambar [2].

Untuk menghilangkan noise atau gangguan tersebut perlu dilakukan usaha untuk merestorasi citra ini. Salah satu caranya adalah dengan filtering citra. Median filter adalah salah satu algoritma untuk memperhalus dan menghilangkan noise pada suatu citra [1]. Prinsip dari algoritma ini adalah menggunakan nilai tengah dari kumpulan nilai didalam matrik suatu citra. Median filter telah digunakan secara luas untuk memperhalus dan mengembalikan bagian dari citra yang mengandung gangguan ( noise ) yang yang bersifat spike [3,4].

Metode Multilevel median filter adalah salah satu varian dari Median filter yang juga digunakan untuk melakukan proses filtering untuk menghaluskan suatu citra digital [2,5]. Cara kerja filter ini sangat sederhana dan ia mampu menjaga bagian-bagian dari citra sementara   gangguan  yang  berbentuk  bintik - bintik  tetap  mampu   dihilangkan [2,5].  

1.2
Identifikasi Masalah

                                    Permasalahan yang akan di bahas menyangkut Analisa Filtering Citra Menggunakan Metode  Median filter Dan Multilevel Median Filter adalah :

1. Citra yang digunakan adalah citra digital dengan format file  BMP dengan jumlah warna 24 bit.

2. Pemberian noise pada suatu citra digital dan selanjutnya akan dilakukan proses penghalusan dari noise tersebut dengan menggunakan algoritma Median filter dan Multilevel median filter.  

3. Analisa kedua metode yang digunakan untuk melakukan proses filtering dengan cara menghitung  Root Mean Square Error (RMSE), Peak Signal to Noise Ratio (PSNR), waktu proses dari tiap citra dan persentase noise yang dilakukan dengan kedua metode tersebut.

 1.3
Batasan Masalah

Dalam perancangan dan implementasi dari perangkat lunak ini diperlukan suatu pembatasan ruang lingkup yang akan dibahas dalam laporan penelitian ini. Perangkat lunak ini menangani proses penghalusan citra digital dengan menampilkan  hasil perhitungan objektifnya yaitu RMSE, PSNR, waktu proses dan persentase dari citra hasil proses  filtering.
1. File yang akan dilakukan proses penghalusan adalah file citra dengan  jumlah warna 24 bit, dan citra dengan format file BMP.

2. Noise yang digunakan berupa bintik putih yang disebarkan secara random pada citra asal. 

3. Proses filtering dilakukan terhadap citra asli yang diberi noise.

4. Teknik  filtering citra yang digunakan adalah teknik  filtering citra dengan menggunakan algoritma Median filter dan Multilevel median filter dan mask yang digunakan berbentuk bujur sangkar dengan ukuran mask 3x3, 5x5, 7x7 dan 9x9.
1.4
Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan yang diharapkan penulis dalam  laporan  penelitian ini adalah memperkenalkan metode filtering citra Median filter dan Multilevel median filter kemudian mengimplementasikan metode tersebut dalam bentuk perangkat lunak, sehingga dapat digunakan untuk peningkatan kualitas citra dan membandingkan hasil filtering dengan menggunakan kedua metode tersebut.

1.5
Metodologi Penelitian

Tahap-tahap yang dilakukan dalam menyelesaikan laporan penelitian ini yaitu pada tahap awal akan dilakukan studi literatur dengan mempelajari dasar-dasar dan metode yang digunakan dalam filtering citra, termasuk metode Median filter dan Multilevel median filter. Kemudian akan dilakukan penerapan metode tersebut dalam bentuk perangkat lunak. Pada tahap akhir akan dilakukan beberapa percobaan untuk melihat hasil filtering yang diperoleh dengan menggunakan metode tersebut terhadap beberapa buah citra. Pada gambar 1.1 menunjukan diagram tahapan pelaksanaan penelitian  mulai dari tahap pengumpulan bahan, identifikasi masalah, batasan masalah, dan melakukan analisa serta hasil dan pembahasan dan menarik kesimpulan.



















Gambar 1.1  Tahapan Pelaksanaan Penelitian

1.6
Sistematika Penulisan

Sistematika dibuat agar penulisan laporan lebih mudah dan sistematis, sehingga mengarah pada titik permasalahan seperti telah ditentukan dalam batasan masalah.  Sistematika penulisan yang penulis gunakan dalam penulisan laporan ini disusun berdasarkan pembagian beberapa bab sebagai berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Membahas latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah,  maksud dan tujuan, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II
LANDASAN TEORI

Menjelaskan tentang teori dasar pengolahan citra seperti istilah-istilah   dalam pengolahan citra, jenis-jenis pengolahan citra serta kriteria yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadap citra yang telah diproses. Bab IV
Berisi analisa dan pengujian dari program simulasi yang dibuat

BAB III    PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI PERANGKAT 

LUNAK

Menjelaskan perancangan dan implementasi perangkat lunak dari program yang dibuat.

BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisi analisa dan pengujian dari program simulasi yang dibuat.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan hasil analisa sehingga dapat diketahui kelebihan dan kekurangan  dari perangkat lunak yang dibuat dan saran-saran untuk pengembangan selanjutnya.
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